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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respons siswa terhadap lembar kegiatan siswa dengan strategi learning 

starts with a question pada materi perubahan fisika dan kimia. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. 

Metode yang digunakan adalah metode angket dengan instrumen lembar angket respons siswa yang diujicobakan pada 

siswa SMP Al-Falah Ketintang Surabaya kelas VII-A yang berjumlah 19 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan lembar kegiatan siswa dengan strategi learning starts with a question pada materi perubahan fisika dan 

kimia memperoleh respons positif dari siswa dengan persentase 89,14%. 

 

Kata Kunci: lembar kegiatan siswa, strategi learning starts with a question, respons siswa. 

  

Abstract 

This research aims to describe students responsse of worksheets with learning starts with a question strategy on 

physics and chemistry change. The type of research used is descriptive research. The method used is the questionnaire 

method and the instrument used is the student responsse questionnaire which tested on 19’th VII-A grade Al-Falah junior 

high school student . The results of research showed that the use of student activity sheet with learning starts with a 

question strategy on physics and chemistry change material obtained positive responsse from students with percentage of 

89.14%. 

 

Keywords: worksheet, strategy learning starts with a question, student responsse . 

   

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada hakikatnya, IPA merupakan suatu produk, 

proses, dan sikap (Carin, 1993). Sebagai suatu proses, IPA 

merupakan proses yang digunakan untuk mengamati 

objek studi, menemukan serta mengembangkan produk-

produk sains (Laksmi Prihantono, dkk, dalam Trianto, 

2010). IPA sebagai suatu proses disebut juga sebagai 

keterampilan proses sains. Menurut Carin (1993), 

keterampilan proses sains didefinisikan sebagai 

keterampilan belajar sepanjang hayat yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga keterampilan ini 

penting untuk diajarkan kepada siswa sebagai bekal untuk 

menyelidiki lingkungan di sekitar mereka serta 

membangun konsep ilmu pengetahuan (Kemendikbud, 

2014). 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 

kegiatan belajar mengajar harus menggunakan beberapa 

prinsip agar mencapai kualitas yang dirancang dalam 

dokumen kurikulum, beberapa diantaranya adalah : (1) 

pembelajaran dilakukan dari yang semula peserta didik 

pasif diberitahu menjadi aktif mencari tahu ; (2) dari yang 

semula guru adalah sebagai sumber belajar tunggal 

menjadi belajar melalui berbagai sumber; (3) dari 

pembelajaran bersifat verbalisme menuju keterampilan 

aplikatif; (4) meningkatkan dan menyeimbangkan antara 

keterampilan fisikal (hardskills) dengan keterampilan 

mental (softskills). 

Berdasarkan hasil survey PISA dan TIMSS, 

keterampilan proses sains siswa Indonesia masih sangat 

rendah sehingga siswa hanya mampu mengerjakan soal 

hanya pada level 1 untuk untuk sains, sedangkan untuk 

soal-soal yang levelnya lebih tinggi tidak mampu dijawab 

oleh siswa (Desianti dkk, 2015). Hasil observasi di SMP 

AL-Falah Ketintang Surabaya menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih berpusat pada guru dengan metode 

ceramah (teacher center) dan 81,25% siswa tidak berani 

mengemukakan pendapatnya sehingga diskusi hanya 
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berjalan satu arah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

guru IPA menunjukkan bahwa siswa kelas VII belum 

diajarkan mengenai keterampilan proses sains, disamping 

itu LKS yang digunakan masih berupa soal-soal saja 

(paper and pen). Hasil ini menunjukkan bahwa 

keteranpilan proses sains perlu dilatihkan.  

Keterampilan proses sains mendorong siswa untuk 

memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses sains akan 

membuat siswa aktif, memberi peluang kepada siswa 

untuk belajar metode penelitian, tanggung jawab, serta 

menjadikan pembelajaran bermakna (Bolat et al, 2013).  

Salah satu cara untuk melatihkan keterampilan proses 

adalah melalui kegiatan berbasis praktikum. Sesuai 

dengan Qomariyah (2015) yang menyatakan bahwa 

rendahnya keterampilan proses sains disebabkan oleh 

kurangnya pembelajaran yang melibatkan “proses” seperti 
mengajukan pertanyaan ilmiah, melakukan penyelidikan, 

serta membuat kesimpulan.  Salah satu fungsi LKS adalah 

melatih siswa dalam mengembangkan konsep melalui 

pendekatan keterampilan proses (Anggaryani, 2007). 

Dengan demikian LKS merupakan alat konkrit yang dapat 

melatihkan keterampilan proses sains sains. Dalam 

mengerjakan LKS, siswa dapat berinteraksi langsung 

dengan teman maupun obyek belajarnya. Siswa dapat 

melakukan kegiatan penyelidikan ilmiah sesuai dengan 

pembelajaran IPA. Keterampilan proses sains juga dapat 

dilatihkan selama siswa melakukan kegiatan dalam LKS. 

LKS yang dikembangkan untuk melatihkan 

keterampilan proses adalah LKS dengan strategi learning 

start with a question. Menurut Zaini Hisyam (2008) ketika 

siswa diajak untuk melakukan diskusi dengan membuat 

dan menjawab pertanyaan, maka otak siswa akan bekerja 

secara optimal sehingga pembelajaran dapat terlaksana 

dengan maksimal. Belajaran aktif dengan menggunakan 

strategi learning start with a question adalah proses 

belajar mengajar yang mengharuskan siswa aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa yang 

dimulai dengan bertanya kemudian menjawab pertanyaan 

melalui penyelidikan dan mendiskusikan hasilnya dengan 

teman, dapat membantu siswa dalam menemukan konsep 

materi yang diajarkan. Dalam hal ini pertanyaan yang 

diharapkan muncul adalah pertanyaan ilmiah yang 

kemudian akan dijawab melalui penyelidikan yang 

didalamnya mencakup kegiatan untuk merumuskan 

masalah, membuat sebuah hipotesis, mengidentifikasi 

variabel percobaan, menginterpretasi data hasil 

pengamatan, membuat kesimpulan, serta 

mengomunikasikan hasil percobaan. 

Bedasarkan kegiatan yang dilakukan siswa melalui 

LKS, dapat diketahui respons siswa terhadap penggunaan 

LKS. Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian 

terdahulu yang membuktikan adanya respons positif 

terhadap penggunaan LKS. Salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Iin (2012) tentang LKS 

IPA berorientasi active learning yang mendapatkan hasil 

respons positif dari siswa sebanyak 92,26%. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan Putri (2013) menunjukkan 

bahwa penggunaan LKS mendapatkan respon tinggi dari 

siswa dengan persentase 97,5% dengan kriteria sangat 

baik. Adanya respons positif dari siswa dikarenakan 

penggunaan bahasa yang baik pada LKS, komunikatif, 

serta kegiatan dalam LKS yang menyenangkan. Melalui 

kegiatan yang menyenangkan pada LKS dapat 

menjadikan siswa lebih aktif sehingga keterampilan 

proses dapat dilatihkan. Dengan demikian diketahui 

bahwa respons siswa dapat diketahui melalui penggunaan 

LKS. Berdasarkan uraian tersebut tujuan dari penelitian 

ini adalah mendeskripsikan respons siswa tehadap 

penggunaan LKS  dengan strategi learning start with a 

question  pada materi perubahan fisika dan kimia. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

karena mendeskripsikan respons siswa terhadap 

penggunaan LKS. Penelitian dilaksanakan di SMP Al-

Falah Ketintang Surabaya pada semester genap tahun 

ajaran 2016-2017 dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas VII-A sebanyak 19 siswa. Metode yang digunakan 

adalah metode angket dengan instrumen berupa lembar 

angket respons siswa yang terdiri dari 16 butir pertanyaan 

terhadap penggunaan LKS. Metode analisis data hasil 

respons siswa menggunakan skala Guttman sebagai 

berikut:  

 

 
 

Hasil persentase selanjutnya diinterpretasikan. 

Penggunaan LKS dinyatakan mendapat respons positif 

dari siswa jika persentase penilaian >61% (Riduwan, 

2012).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembar angket repon siswa diberikan setelah 

dilakukan pembelajaran mengunakan LKS dengan 

menggunakan strategi learning start with a question pada 

materi perubahan fisika dan kimia.adapun hasil 

perhitungan respons siswa terhadap LKS tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Hasil Respons Siswa terhadap LKS dengan 

Strategi Learning Start With A Question pada Materi 

Perubahan Fisika dan Kimia 

No. Pernyataan Persentase (%) 

1 Proses belajar mengajar yang 

saya ikuti menarik serta 
100,00 
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No. Pernyataan Persentase (%) 

menyenangkan. 

2 Proses belajar mengajar yang 

saya ikuti merupakan hal baru 

bagi saya. 

78,95 

3 Saya semangat dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran. 

89,47 

4 Penggunaan LKS menjadikan 

saya lebih aktif melalui 

kegiatan percobaan sederhana. 

89,47 

5 Saya dapat memahami materi 

lebih baik setelah melakukan 

kegiatan yang ada di LKS. 

100,00 

6 Saya dapat menganalis data 

dengan mudah ketika 

melakukan kegiatan diskusi 

kelompok.  

89,47 

7 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

merumuskan masalah 

89,47 

8 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

membuat hipotesis. 

100,00 

9 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

mengidentifikasi variabel. 

100,00 

10 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

menginterpretasi data hasil 

percobaan 

100,00 

11 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

menarik kesimpulan. 

84,21 

12 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

mengkomunikasikan data. 

89,47 

13 Kegiatan pembelajaran ini 

melatihkan untuk bekerjasama 

dengan teman kelompok. 

89,47 

No. Pernyataan Persentase (%) 

14 Selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran, menjadikan 

saya memiliki rasa 

tanggungjawab terhadap tugas 

yang diberikan. 

78,95 

15 LKS IPA ini memiliki 

tampilan/desain yang menarik 
63,16 

16 Penggunaan bahasa dalam 

LKS ini sudah jelas dan 

mudah dipahami 

84,21 

Rata-rata 89,14 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui terdapat 16 

pernyataan yang berkaitan dengan kegiatan selama proses 

pembelajaran, keterampilan proses sains, serta desain 

LKS yang dikembangkan. Respons siswa terhadap 

pengguaan LKS secara keseluruhan memiliki persentase 

sebesar 89,14% yang dapat dikategorikan sangat baik. 

Hal ini berarti LKS mendapatkan respons positif dari 

siswa.  

Seluruh siswa menyatakan bahwa kegitan 

pembelajaran menggunakan LKS dengan menggunakan 

strategi learning starts with a question yang 

dikembangkan menarik dan menyenangkan. Dengan 

demikian 100% siswa memberikan respon positif. 

Menurut Isnaningsih (2013), LKS memiliki beberapa 

fungsi yakni dapat dijadikan sebagai alternatif guru 

dalam memperkenalkan suatu kegiatan tertentu ketika 

pembelajaran, dapat memaksimalkan keterbatasan alat 

bantu yang tersedia, serta dapat menarik perhatian siswa 

jika LKS disusun secara rapi dan sistematis. Sesuai 

dengan pernyataan tersebut, LKS yang telah 

dikembangkan oleh penulis dalam penyusunannya sangat 

memperhatikan kerapian penulisan dan gambar. LKS 

juga disusun secara sistematis mulai dari cover, tujuan 

kegiatan percobaan, serta langkah-langkah kegiatan yang 

dimulai dari merumuskan masalah sampai dengan 

menyampaikan hasil percobaan. Penyusunan langkah 

kegiatan ini disusun secara sistematis dari hal sederhana 

ke yang lebih kompleks, sehingga dapat memudahkan 

siswa dalam mengikuti kegiatan pada LKS tersebut. 

Selanjutnya, 78,95% siswa menyatakan bahwa 

penggunaan LKS dengan strategi learning starts with a 

question merupakan hal baru bagi siswa. Hal ini 

disebabkan karena guru sebelumnya belum pernah 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan LKS 

yang dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa 

pada materi perubahan fisika dan kimia. Sesuai dengan 

hasil wawancara terhadap guru IPA bahwa siswa kelas 

VII belum dilatihkan keterampilan proses sains. Sehingga 

penggunaan LKS berstrategi learning starts with a 

question pada materi perubahan fisika dan kimia 

merupakan hal yang baru bagi siswa. 
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Sebanyak 89,47% siswa menyatakan semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal ini 

semangat siswa mengikuti pembelajaran berkaitan 

dengan keaktifan siswa (Safitri, 2017). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Isnaningsih (2013) bahwa LKS 

memiliki fungsi dapat meningkatkan keaktifan dalam 

belajar dan menumbuhkan minat belajar siswa. Dalam 

mendorong siswa untuk termotivasi dalam belajar, peran 

guru sangat dibutuhkan. Guru harus bisa menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.   

Selanjtnya, sebanyak 89,47% siswa menyatakan 

bahwa melui kegiatan berupa percobaan sederhana dapat 

menjadikan siswa menjadi lebih aktif. Hal ini sesuai 

dengan Sudarmini (2015) bahwa pembelajaran yang 

terdapat kegiatan percobaan (eksperiment) dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dengan menggunakan 

sumber belajar yang mendukung berupa LKS. Melalui 

kegiatan yang ada di LKS, siswa diberi kesempatan untuk 

merumuskan masalah, merancang percobaannya sendiri 

dan memecahkan permasalahan melalui kegiatan diskusi 

sampai diperoleh suatu kesimpulan. Melalui kegiatan 

yang ada di LKS tersebut, siswa memiliki pengalaman 

belajar secara langsung sehingga lebih menghayati proses 

belajarnya (Safitri, 2017).. 

Seluruh siswa menyatakan dapat memahami 

materi lebih baik setelah melakukan kegiatan di dalam 

LKS atau 100% siswa memberikan respon positif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Zaini Hisyam (2008) bahwa 

aktifitas siswa yang dimulai bertanya kemudian 

menjawab pertanyaan melalui penyelidikan dan 

mendiskusikan hasil penyedilikan dengan teman, dapat 

membantu siswa dalam menemukan konsep materi yang 

diajarkan. 

Secara keseluruhan rata-rata dari enam 

keterampilan proses sains yang dilatihkan dalam LKS 

memperoleh respons positif sebesar 93,86% dari siswa. 

Keenam keterampilan proses tersebut meliputi 

keterampilan merumuskan masalah, membuat hipotesis 

mengidentifikasi variabel percobaan, menginterpretasi 

data, menarik kesimpulan,serta  mengomunikasikan hasil 

percobaan. LKS yang telah dikembangkan penulis 

mencakup keenam keterampilan proses sains tersebut 

sehingga dapat melatihkan keterampilan proses sains. Hal 

ini membuktikan bahwa penggunaan LKS yang 

dikembangkan berpengaruh terhadap keterampilan proses 

sains yang dimiliki oleh siswa. Sesuai dengan pendapat 

Nur (2008), keterampilan proses sains didefinisikan 

sebagai keterampilan yang dipelajari oleh peserta didik 

ketika aktif dalam melakukan penyelidikan. Dengan 

demikian melalui kegiatan yang ada di LKS siswa dapat 

terlibat aktif di dalam penyelidikan sekaligus berlatih 

keterampilan proses.  

LKS dapat melatihkan siswa untuk bekerjasama 

dengan kelomponya melalui kegiatan yang ada di dalam 

LKS memiliki persentase respon siswa sebesar 89,47%.  

Hal ini karena terdapat kegiatan penyelidikan di dalam 

LKS yang membuat siswa melaksanakan penyelidikan 

secara berkelompok. Siswa diberikan kesempatan untuk 

merancang percobaan dan melakukan diskusi secara 

berkelompok. Pembelajaran secara berkelompok ini 

dapat meningkatkan kerjasama antar siswa serta  

menumbuhkan tanggungjawab pada diri siswa terhadap 

tugas diberikan. Dalam hal ini peran guru sebagai 

fasilitator yang hanya membimbing dan mengarahkan 

siswa ketika mengalami kesulitan.  

LKS yang dikembangkan memiliki 

tampilan/desain yang menarik mendapatkan persentase 

sebanyak 63,16%. Ini merupakan penyataan yang 

mendapatkan respons paling rendah dari siswa. Penyebab 

rendahnya ketertarikan siswa terhadap tampilan/desain 

LKS dapat dipengaruhi oleh hasil cetak LKS yang kurang 

memunculkan warna LKS sehingga kurang menarik bagi 

siswa. Selain itu, menurut Ahmadi dalam Selva (2014) 

bahwa setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-

beda. Perbedaan persepsi antar individu ini menyebabkan 

perbedaan ketertarikan siswa terhadap tampilan/desain 

pada LKS. Hal ini mempengaruhi kriteria ketertarikan 

individu terhadap sesuatu tidak sama satu dengan yang 

lain.  

Penggunaan bahasa pada LKS sudah jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa dengan persentase respons 

siswa sebesar 84,62%. Hal ini berarti tidak terdapat 

istilah asing dan nama ilmiah yang menyulitkan siswa 

dalam memahami petunjuk dan materi di LKS. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nafisah (2011), 

siswa dapat mengalami kesulitan belajar IPA apabila 

terdapat penulisan yang menggunakan nama ilmiah dan 

juga istilah asing. Selain itu, susunan kalimat yang 

digunakan di dalam LKS tidak ambigu sehingga mudah 

dipahami oleh siswa. Sesuai dengan pernyataan Nurmala 

(2016), bahwa susunan kata yang tidak ambigu dapat 

memudahkan siswa dalam menangkap dan mengartikan 

ide dari kalimat.   

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan tentang reson siswa terhadap 

penggunaan LKS dengan strategi learning start with a 

question pada materi perubahan fisika dan kimia maka 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan siswa 

memberikan respons posistif dengan persentase sebesar 

89,14%. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

beberapa saran yang diajukan adalah sebagai berikut:. 

1. Selama proses pembelajaran guru harus memberikan 

motivasi belajar kepada siswa agar lebih semangat 

serta menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

2. Selama menggunakan LKS guru harus tetap 

membimbing siswa agar siswa dapat melakukan 

percobaan dengan baik. 
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